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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dibutuhkan dalam kehidupan 

manusia, karena dimanapun dan kapanpun di dunia terdapat pendidikan. 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk memanusiakan 

manusia itu sendiri. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang mendasar bagi 

manusia, dengan adanya pendidikan maka kualitas hidup manusia juga akan 

menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2014: 3), yang 

mengemukakan bahwa “Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik supaya mampu  menyesuaikan diri sebaik mungkin 

dengan lingkunganya, dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 

dirinya untuk berfungsi secara aktif dalam kehidupan masyarakat”. 

Di dalam pendidikan terdapat kurikulum yang menjadi pedoman dalam 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik 

(2014:17), yang mengemukakan bahwa “Kurikulum adalah suatu program 

pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa. Dengan program itu 

para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan 

perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan 

pembelajaran”. Dalam panduan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

SD/MI, disebutkan bahwa IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

untuk mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 

lingkungannya, memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis,
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memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, 

serta memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Susanto (2014:137), yang 

mengemukakan bahwa :  

IPS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial 

dan humaniora (membuat manusia lebih berbudaya) serta kegiatan dasar 

manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan 

pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di tingkat 

dasar dan menengah. Luasnya kajian IPS ini mencakup berbagai 

kehidupan yang beraspek majemuk baik hubungan sosial, ekonomi, 

psikologi, budaya, sejarah, maupun politik, semuanya dipelajari dalam 

ilmu sosial ini. 

 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar 

merupakan program pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, 

memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, 

dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang 

menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan  di kelas III SD Negeri 17 

Batu Gadang, pada tanggal 11 September 2017 sampai  tanggal 16 September 

2017 dalam pembelajaran IPS dengan SK: 1. Memahami lingkungan dan 

pelaksanaan kerjasama di sekitar rumah dan sekolah, dan KD: 1.2 Memelihara 

lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah.  Pada saat observasi, kurikukulum 

yang dipakai  di  kelas III–A dan III–B adalah KTSP dimana pendekatannya 

menggunakan pendekatan tematik, namun pada saat pelaksanaan pembelajaran 

guru menerapkan setiap bidang studi secara terpisah. Pembelajaran dilaksanakan 

UNIVERSITAS BUNG HATTA



3 

 

 

 

 

satu kali dalam seminggu dengan alokasi waktu 3x35 menit. Saat pembelajaran 

IPS berlangsung guru hanya menggunakan metode konvensional, dimana proses  

pembelajaran cenderung terpusat hanya pada guru saja sehingga berpengaruh pada 

hasil belajar siswa dan pembelajaran hanya satu arah yaitu dari guru ke siswa oleh 

sebab itu siswa hanya menerima apa yang dijelaskan guru.  

Berdasarkan wawancara penulis dengan guru kelas III-A dan III-B  yakni 

Bapak Muhammad Genta Aljamil, S.Pd dan Ibu Yurmawati mengemukakan 

bahwa guru melaksanakan  pembelajaran IPS di kelas III-A pada hari Rabu dan di 

kelas III-B pada hari Kamis. Pada saat proses pembelajaran guru kelas III 

menyampaikan bahwa siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, hal 

ini terlihat ketika guru menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu 

ceramah dan tanya jawab. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa  setelah 

menjelaskan materi pembelajaran tetapi, hanya sedikit siswa yang bisa menjawab 

pertanyaan guru. Hal tersebut membuat guru mengalami kesulitan dalam 

mengetahui apakah siswa sudah paham atau belum terhadap materi pembelajaran 

terutama pada pembelajaran IPS. Hal tersebut dapat dilihat dari ketuntasan belajar 

siswa pada nilai ulangan harian semester I tahun ajaran 2017/2018 yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian IPS Semester I Tahun 

Ajaran  2017/2018 Siswa Kelas III 

 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Pencapaian KKM 
Rata-rata 

Tuntas 

( ≥ 75) 

Tidak tuntas 

( < 75 ) 

 

1 III A 25 10 orang 15 orang  65,6 

2 III B 25 7 orang 18 orang  60,4 

 Sumber: Guru Kelas III-A dan Kelas III-B SDN 17 Batu Gadang 
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Dari tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar IPS siswa tergolong rendah. Hasil 

ujian siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan yaitu 75. Menyikapi masalah di atas, guru sebagai komponen utama 

yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran hendaknya menggunakan 

model pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif. 

Berkaitan dengan permasalahan yang telah diuraikan, solusi yang 

digunakan untuk permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran Examples Non Examples. Penggunaan model pembelajaran ini 

dimaksudkan agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS, dan 

dapat menimbulkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi pelajaran IPS yang 

diajarkan. Hal ini sesuai dengan pendapat ( Istarani, 2012:9 ), “Example Non 

Example merupakan suatu rangkaian penyampaian materi ajar kepada siswa 

dengan menunjukkan gambar-gambar yang relevan yang telah dipersiapkan dan 

diberikan kesempatan   kepada siswa untuk menganalisisnya bersama teman 

dalam kelompok yang kemudian dimintai hasil diskusi yang dilakukannya”.  

Peningkatan kualitas dapat dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran Example Non Example, model ini mempunyai beberapa keunggulan 

diantaranya adalah “ Pembelajaran lebih menarik, siswa lebih cepat menangkap 

materi ajar karena guru menunjukkan gambar-gambar dari materi yang ada,  serta 

dapat meningkatkan daya nalar atau pikiran siswa”. Hal ini mengakibatkan 

pengetahuan yang diperoleh lebih bermakna dan dapat mengakibatkan keaktifan 

serta motivasi siswa dalam belajar. (Istarani, 2012: 8) maka diharapkan dapat 

UNIVERSITAS BUNG HATTA



5 

 

 

 

 

meningkatkan semangat aktivitas siswa dalam belajar IPS sehingga hasil 

belajarnya akan lebih baik.  

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Example Non Example Terhadap Hasil Belajar 

IPS Siswa Kelas III di SD Negeri 17 Batu Gadang.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai: 

1. Guru cenderung menggunakan metode konvensional yaitu ceramah dan 

tanya jawab pada saat mengajar 

2. Siswa tidak aktif pada saat pembelajaran IPS 

3. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tetapi hanya sedikit siswa yang 

bisa menjawab pertanyaan guru 

4. Hasil belajar IPS kelas III masih rendah yang ditandai dengan banyaknya 

siswa yang belum mencapai KKM.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka untuk lebih terarah dan 

tercapainya hasil penelitian yang diinginkan, maka peneliti melakukan 

pembatasan masalah yaitu pengaruh model pembelajaran Example Non Example 

terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas III SD Negri 17 Batu Gadang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh model Example Non Example 

terhadap hasil belajar aspek kognitif IPS siswa kelas III SDN 17 Batu Gadang ?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 

pembelajaran Example Non Example terhadap hasil belajar aspek kognitif IPS 

siswa kelas III SDN 17 Batu Gadang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini menambah perbendaharaan pustaka dan 

memberikan wawasan bagi pembaca, serta dapat digunakan sebagai literatur 

dalam pelaksanaan penelitian di masa yang akan datang. 

b. Diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori yang membantu 

perkembangan ilmu pengetahuan  bidang pendidikan khususnya terkait 

dengan pengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa di Sekolah Dasar. 

c. Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan bahan acuan untuk melakukan 

penelitian dengan variabel yang berbeda. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam upaya  

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Example Non Example. 

b. Bagi kepala sekolah, memberi masukan tentang perlunya peningkatan 

kemampuan guru dalam penggunaan model pembelajaran Example Non 

Example. 

c. Bagi peneliti, sebagai sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar 

sarjana pendidikan, serta menambah pengetahuan peneliti tentang 

penggunaan model pembelajaran Example Non Example pada mata 

pelajaran IPS. 

d. Bagi siswa, membantu siswa menumbuhkan minat belajar sehingga dapat 

mengikuti pelajaran dengan baik dan mendapatkan hasil yang maksimal. 
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